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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji volatilitas pasar internasional yang dipengaruhi perubahan 

suku bunga global, ketegangan geopolitik, fluktuasi nilai tukar, dan gangguan rantai 

pasok, yang meningkatkan risiko sistemik dalam sistem keuangan global berbasis 

bunga. Penelitian bertujuan menganalisis peluang dan tantangan harmonisasi 

ekonomi syariah dengan sistem keuangan global, mengidentifikasi strategi 

kebijakan-regulasi integratif, serta merumuskan rekomendasi instrumen syariah 

yang adaptif terhadap dinamika global. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan dengan penelaahan buku, jurnal, laporan, dan publikasi ilmiah relevan 

sebagai data primer dan sekunder. Hasil kajian menunjukkan ekonomi syariah 

berpotensi memperkuat stabilitas melalui prinsip aset riil, bagi hasil, dan 

pembatasan spekulasi, namun integrasi terhambat fragmentasi standar lintas negara. 

Kesimpulannya, harmonisasi regulasi dan penguatan instrumen syariah diperlukan 

agar ekonomi syariah berkontribusi lebih efektif dalam stabilitas keuangan global. 

Kata Kunci: Ekonomi Syariah, Sistem Keuangan Global, Volatilitas Pasar 

Internasional. 

ABSTRACT 

This study examines international market volatility driven by global interest rate 

changes, geopolitical tensions, exchange rate fluctuations, and supply chain 

disruptions, which increase systemic risk in the interest-based global financial 

system. The study aims to analyze the opportunities and challenges of harmonizing 

Islamic economics with the global financial system, identify integrative policy and 

regulatory strategies, and formulate recommendations for Sharia-compliant 

instruments that are adaptive to global dynamics. The method employed is library 

research through a review of relevant books, journals, reports, and academic 

publications as primary and secondary data sources. The findings indicate that 
Islamic economics has the potential to strengthen stability through real asset-based 

principles, profit-and-loss sharing, and restrictions on excessive speculation; 

however, integration is constrained by fragmented cross-country standards. In 

conclusion, regulatory harmonization and the strengthening of Sharia-compliant 
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instruments are required to enable Islamic economics to contribute more effectively 

to global financial stability. 

Keywords: Islamic Economics, Global Financial System, International Market 

Volatility.  

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global dalam dua dekade terakhir menunjukkan 

bahwa sistem keuangan dunia semakin rentan terhadap ketidakpastian dan 

volatilitas pasar internasional. Volatilitas ini tidak muncul secara tunggal, 

melainkan dipicu oleh kombinasi faktor yang saling terkait seperti perubahan suku 

bunga global, pelemahan daya beli akibat inflasi lintas negara, konflik geopolitik, 

fluktuasi nilai tukar, serta gangguan rantai pasok yang menimbulkan tekanan 

terhadap stabilitas perdagangan internasional. Dalam konteks tersebut, negara-

negara dengan tingkat keterbukaan ekonomi tinggi sering kali menghadapi 

konsekuensi yang lebih besar karena arus modal asing dan aktivitas ekspor-impor 

menjadi sangat sensitif terhadap perubahan sentimen pasar global. 

 Dominasi sistem keuangan global yang berbasis bunga juga menimbulkan 

tantangan tersendiri karena mekanisme bunga mendorong struktur pembiayaan 

yang cenderung spekulatif, menguatkan siklus ekspansi dan kontraksi ekonomi, 

serta meningkatkan risiko sistemik ketika terjadi guncangan eksternal. Ketika 

volatilitas meningkat, risiko likuiditas, risiko kredit, dan risiko pasar dapat menular 

secara cepat lintas institusi dan lintas negara, sehingga memunculkan ancaman 

terhadap stabilitas keuangan secara kolektif. Oleh karena itu, realitas volatilitas 

pasar internasional menjadi isu strategis yang mendesak untuk dikaji lebih dalam, 

terutama untuk menemukan pendekatan alternatif yang lebih stabil, adaptif, dan 

mampu memperkuat ketahanan ekonomi di tengah dinamika internasional yang 

bergejolak. 

Literatur kontemporer menunjukkan bahwa ekonomi syariah mulai 

dipandang sebagai alternatif yang potensial dalam memperkuat stabilitas sistem 

keuangan, khususnya karena karakteristiknya yang menekankan keadilan, 

pembagian risiko, transparansi, dan keterkaitan dengan aktivitas ekonomi riil. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah cenderung 
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memiliki basis pembiayaan yang lebih berhati-hati dan instrumen yang relatif lebih 

terkendali dibandingkan sistem konvensional, terutama dalam menghadapi 

guncangan pasar. Selain itu, penguatan pasar sukuk sebagai instrumen pendanaan 

berbasis aset juga dilaporkan dapat mendukung stabilitas lembaga keuangan syariah 

karena memperluas opsi pendanaan yang tidak bergantung pada skema berbasis 

bunga. Meskipun demikian, literatur juga menegaskan bahwa potensi ekonomi 

syariah untuk berperan lebih besar dalam sistem keuangan global masih 

menghadapi kendala struktural, terutama karena perbedaan standar regulasi, 

ketidaksamaan praktik kepatuhan syariah antaryurisdiksi, serta fragmentasi 

instrumen akibat keberagaman interpretasi syariah.  

Kondisi tersebut membuat integrasi ekonomi syariah dengan sistem 

keuangan global belum optimal, bahkan berisiko menciptakan ketidaksesuaian 

antara tujuan stabilitas dan kebutuhan kompatibilitas pasar internasional. Dengan 

kata lain, teori stabilitas keuangan dan kajian ekonomi syariah telah menjelaskan 

risiko global dan keunggulan prinsip syariah, namun belum secara memadai 

menjawab bagaimana strategi harmonisasi dapat dirancang untuk mengatasi 

perbedaan sistem dan memperkuat integrasi lintas negara secara efektif. 

Berdasarkan realitas volatilitas pasar internasional dan tantangan integrasi 

ekonomi syariah dalam arsitektur keuangan global, penelitian ini disusun untuk 

menjawab kebutuhan ilmiah dan praktis terkait penguatan stabilitas sistem 

keuangan yang lebih adaptif. Tujuan pertama dari penelitian ini adalah 

menganalisis peluang dan tantangan harmonisasi ekonomi syariah dengan sistem 

keuangan global dalam menghadapi volatilitas pasar internasional yang semakin 

kompleks. 

Analisis ini diperlukan untuk memahami sejauh mana prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dapat menjadi sumber ketahanan dalam situasi ketidakpastian 

global, serta hambatan apa saja yang muncul ketika ekonomi syariah harus 

berinteraksi dengan struktur pasar internasional yang dominan berbasis bunga. 

Tujuan kedua penelitian ini adalah mengidentifikasi strategi kebijakan dan regulasi 

yang berpotensi memperkuat integrasi ekonomi syariah agar lebih kompatibel 

dengan mekanisme pasar global tanpa menghilangkan identitas syariahnya. Fokus 

ini menempatkan regulasi sebagai faktor kunci karena perbedaan standar 
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antarnegara sering menciptakan ketidakpastian kepatuhan dan membatasi skala 

ekspansi instrumen syariah lintas yurisdiksi. Tujuan ketiga adalah merumuskan 

rekomendasi strategi harmonisasi melalui instrumen ekonomi syariah sehingga 

dapat lebih responsif terhadap dinamika ekonomi internasional, baik melalui 

optimalisasi sukuk, penguatan kerangka tata kelola, maupun pengembangan 

instrumen mitigasi risiko yang sesuai syariah. Dengan demikian, penelitian ini 

diarahkan untuk menghasilkan kontribusi yang relevan bagi stabilitas dan integrasi 

ekonomi syariah di tingkat global. 

Penelitian ini dibangun atas argumen bahwa harmonisasi ekonomi syariah 

dengan sistem keuangan global bukan sekadar agenda normatif, melainkan 

kebutuhan strategis untuk menghadapi volatilitas pasar internasional yang 

memengaruhi stabilitas ekonomi negara-negara secara luas. Dalam kerangka 

stabilitas keuangan, ketidakpastian global sering kali dipercepat oleh perilaku 

spekulatif, peningkatan eksposur utang, serta ketergantungan pada instrumen 

keuangan berbasis bunga yang mendorong siklus ketidakstabilan. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa sistem keuangan 

memiliki kecenderungan alami menuju ketidakstabilan ketika pelaku pasar semakin 

agresif pada fase ekspansi, kemudian mengalami kontraksi tajam ketika muncul 

guncangan. Pada titik ini, ekonomi syariah dapat diposisikan sebagai alternatif 

karena berbasis bagi hasil dan aset riil sehingga secara teori dapat menekan 

pertumbuhan risiko yang tidak ditopang aktivitas produktif. Namun, potensi 

tersebut tidak otomatis menghadirkan dampak stabilitas apabila ekonomi syariah 

tidak mampu terhubung dengan sistem global secara harmonis, mengingat pasar 

internasional menuntut kompatibilitas regulasi, keseragaman standar, serta 

kepastian instrumen dalam transaksi lintas negara.  

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menilai apakah 

harmonisasi dapat memperluas kontribusi ekonomi syariah terhadap stabilitas 

global sekaligus menjaga prinsip-prinsip syariah yang menjadi karakter utamanya. 

Dengan berlandaskan pada fakta volatilitas internasional dan tujuan penelitian yang 

menekankan integrasi serta strategi kebijakan, penelitian ini dipandang perlu agar 

mampu menghasilkan rekomendasi yang aplikatif, adaptif, dan relevan bagi 

penguatan sistem keuangan yang lebih stabil dalam tatanan global. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ekonomi syariah merupakan suatu sistem ekonomi yang dibangun 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dengan tujuan utama mencapai keadilan, 

keseimbangan distribusi, dan keberlanjutan aktivitas ekonomi melalui mekanisme 

yang etis. Konsep ini menempatkan aktivitas ekonomi tidak semata berorientasi 

pada akumulasi keuntungan, melainkan juga pada pemenuhan nilai moral seperti 

kejujuran, keterbukaan, serta larangan praktik yang dianggap merusak 

kesejahteraan publik. Dalam kerangka ekonomi syariah, transaksi keuangan harus 

menghindari riba, gharar, dan maysir, sehingga struktur pembiayaan diarahkan 

untuk lebih mencerminkan keterkaitan dengan sektor riil dan pembagian risiko 

yang lebih seimbang. Selain itu, ekonomi syariah juga memandang bahwa harta 

bukan sekadar alat kepemilikan individu, tetapi memiliki dimensi sosial yang 

menuntut adanya mekanisme distribusi seperti zakat dan instrumen sosial lainnya. 

Perspektif ini menjadikan ekonomi syariah relevan untuk dikaji dalam konteks 

modern karena sistem keuangan global menghadapi tantangan yang besar akibat 

meningkatnya volatilitas pasar internasional dan risiko sistemik. Dengan demikian, 

ekonomi syariah dapat dipahami sebagai sistem ekonomi yang tidak hanya 

mengatur tata kelola transaksi, tetapi juga menawarkan orientasi normatif untuk 

membangun stabilitas ekonomi melalui prinsip berbasis nilai yang melekat pada 

aktivitas ekonomi dan keuangan. 

Manifestasi ekonomi syariah dapat dipahami melalui berbagai bentuk 

kelembagaan dan instrumen yang berkembang dalam praktik ekonomi modern, 

khususnya pada sektor keuangan syariah. Salah satu manifestasi utama adalah 

perbankan syariah yang menjalankan fungsi intermediasi dengan prinsip bagi hasil, 

sehingga hubungan antara pemilik dana dan pengelola dana bersifat lebih 

partisipatif dibandingkan sistem kredit berbasis bunga. Selain perbankan, ekonomi 

syariah juga berkembang melalui pasar modal syariah, termasuk instrumen sukuk 

yang menjadi alternatif pembiayaan berbasis aset riil serta berperan dalam 

memperkuat koneksi antara sektor keuangan dan sektor produktif. Instrumen lain 

seperti takaful juga menjadi manifestasi penting karena menawarkan konsep 

mitigasi risiko berbasis tolong-menolong, bukan transfer risiko sepenuhnya seperti 

asuransi konvensional. Dalam praktiknya, pengembangan ekonomi syariah juga 
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mencakup institusi sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, yang 

memperkuat dimensi distribusi dalam perekonomian. Keberadaan berbagai 

instrumen tersebut menunjukkan bahwa ekonomi syariah tidak bersifat tunggal, 

tetapi mencakup spektrum aktivitas ekonomi yang luas dari sektor komersial hingga 

sektor sosial. Namun, dalam konteks sistem keuangan global, manifestasi ekonomi 

syariah masih menghadapi tantangan harmonisasi, terutama karena perbedaan 

standar kepatuhan dan regulasi lintas negara dapat menghambat ekspansi instrumen 

syariah pada pasar internasional secara optimal. 

Sistem keuangan global dapat dipahami sebagai jaringan luas lembaga, 

instrumen, aturan, dan mekanisme yang mengatur aliran modal, pembiayaan, serta 

transaksi keuangan lintas negara dalam skala internasional. Konsep ini mencakup 

hubungan antara lembaga keuangan, pasar uang, pasar modal, institusi multilateral, 

serta regulator yang membentuk tatanan keuangan dunia secara keseluruhan. Dalam 

sistem tersebut, aktivitas seperti investasi portofolio, pinjaman internasional, 

perdagangan mata uang, dan penerbitan surat berharga antarnegara berlangsung 

dengan intensitas tinggi, sehingga menciptakan keterkaitan ekonomi yang saling 

bergantung. Sistem keuangan global juga dipengaruhi oleh kebijakan moneter 

negara-negara maju yang sering menjadi referensi pasar internasional, termasuk 

kebijakan suku bunga dan pengelolaan likuiditas. Ketika aliran modal internasional 

mengalir cepat, stabilitas sistem keuangan global dapat meningkat karena akses 

pembiayaan menjadi lebih luas, namun sekaligus dapat menciptakan kerentanan 

akibat potensi arus modal keluar yang mendadak. Oleh karena itu, sistem keuangan 

global bukan hanya sekumpulan institusi, tetapi merupakan arsitektur yang 

menentukan bagaimana risiko dapat menyebar dan bagaimana stabilitas dapat 

terjaga dalam ekonomi dunia. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman terhadap 

sistem keuangan global menjadi penting karena harmonisasi ekonomi syariah 

memerlukan kompatibilitas dengan struktur sistem tersebut agar dapat berfungsi 

efektif menghadapi volatilitas pasar internasional. 

Sistem keuangan global termanifestasi dalam berbagai bentuk struktur dan 

mekanisme yang membentuk arsitektur keuangan internasional secara nyata. 

Manifestasi utama dapat dilihat melalui keberadaan institusi multilateral yang 

berperan dalam menjaga stabilitas keuangan dunia serta menyediakan pengawasan 
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dan dukungan kebijakan pada negara anggota. Di samping itu, pasar keuangan 

internasional menjadi ruang manifestasi yang paling terlihat, mulai dari pasar 

obligasi global, pasar saham lintas negara, hingga pasar derivatif yang berkembang 

untuk tujuan lindung nilai maupun spekulasi. Sistem ini juga tercermin dalam 

mekanisme transaksi valuta asing yang memungkinkan pertukaran mata uang 

secara cepat, sehingga perdagangan dan investasi internasional dapat berjalan 

secara lancar. Selain itu, sistem keuangan global termanifestasi dalam rezim 

regulasi internasional yang membentuk standar tata kelola, manajemen risiko, dan 

transparansi pasar, walaupun implementasinya sering bervariasi antarnegara. 

Dalam praktiknya, manifestasi sistem keuangan global juga muncul melalui 

integrasi digital seperti sistem pembayaran internasional dan jaringan transfer 

keuangan lintas batas yang semakin maju. Namun, kompleksitas manifestasi 

tersebut sering menimbulkan tantangan bagi sistem alternatif seperti ekonomi 

syariah, karena instrumen syariah harus beradaptasi dengan mekanisme global yang 

umumnya didominasi pendekatan berbasis bunga. Akibatnya, harmonisasi 

dibutuhkan agar ekonomi syariah dapat berinteraksi dengan manifestasi sistem 

keuangan global secara lebih terstruktur tanpa kehilangan prinsip yang menjadi 

karakter utamanya. 

Volatilitas pasar internasional merujuk pada kondisi fluktuasi yang cepat dan 

tidak stabil dalam harga aset, nilai tukar, arus modal, maupun indikator pasar 

lainnya yang berlangsung pada skala global. Volatilitas ini menjadi fenomena yang 

penting karena mencerminkan tingkat ketidakpastian dan risiko dalam aktivitas 

ekonomi lintas negara, khususnya dalam pasar keuangan yang sangat terintegrasi. 

Dalam konteks ekonomi global, volatilitas sering terjadi ketika terdapat perubahan 

ekspektasi investor terhadap kebijakan moneter negara besar, perubahan arah 

investasi global, maupun respons pasar terhadap krisis geopolitik dan gangguan 

rantai pasok. Volatilitas juga dapat muncul dari ketidakseimbangan struktural 

seperti tingginya ketergantungan pada utang, tekanan inflasi global, atau 

ketidakpastian pertumbuhan ekonomi yang melemahkan keyakinan pasar. Ketika 

volatilitas meningkat, pasar menjadi lebih sensitif terhadap informasi, sehingga 

perubahan kecil dalam sentimen dapat memicu pergerakan besar dalam harga aset 

atau nilai tukar. Dampaknya tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga dapat meluas 
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pada sektor riil melalui penurunan investasi, kenaikan biaya impor, atau 

melemahnya daya beli masyarakat. Oleh sebab itu, volatilitas pasar internasional 

bukan hanya sekadar fluktuasi statistik, tetapi merupakan kondisi yang memiliki 

implikasi luas terhadap stabilitas sistem keuangan dan keberlanjutan ekonomi. 

Pemahaman konsep ini menjadi dasar penting dalam penelitian harmonisasi 

ekonomi syariah karena sistem syariah perlu dirancang agar lebih adaptif 

menghadapi dinamika volatilitas global. 

Manifestasi volatilitas pasar internasional dapat dikategorikan melalui 

berbagai bentuk guncangan yang memengaruhi sistem keuangan global dan 

perekonomian lintas negara. Salah satu manifestasi yang paling umum adalah 

volatilitas nilai tukar, yang terjadi ketika mata uang mengalami fluktuasi tajam 

akibat perubahan arus modal, kebijakan suku bunga, atau tekanan geopolitik yang 

menimbulkan ketidakpastian investor. Manifestasi berikutnya adalah volatilitas 

pasar modal, yang terlihat melalui naik-turunnya harga saham dan obligasi secara 

ekstrem akibat perubahan ekspektasi pertumbuhan ekonomi global atau 

meningkatnya risiko gagal bayar. Selain itu, volatilitas pasar komoditas juga 

menjadi bagian penting karena perubahan harga energi dan pangan dapat memicu 

inflasi global, memperburuk ketidakpastian perdagangan, serta meningkatkan 

tekanan pada neraca pembayaran negara-negara importir. Volatilitas juga dapat 

muncul melalui ketidakstabilan sistem perbankan internasional, misalnya ketika 

terjadi pengetatan likuiditas global yang menyebabkan pembiayaan lintas negara 

menjadi mahal dan sulit diakses. Dalam situasi tertentu, volatilitas terwujud dalam 

bentuk contagion effect, yaitu penularan krisis dari satu negara atau pasar ke negara 

lain melalui keterkaitan portofolio dan jaringan perdagangan. Kategorisasi 

manifestasi ini menunjukkan bahwa volatilitas pasar internasional bersifat 

multidimensi dan tidak hanya terikat pada satu indikator. Oleh karena itu, penelitian 

harmonisasi ekonomi syariah menjadi penting untuk menilai bagaimana instrumen 

syariah dapat berperan sebagai penyangga stabilitas pada berbagai manifestasi 

volatilitas tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada fenomena volatilitas pasar internasional yang 

semakin kompleks dan berdampak pada stabilitas sistem keuangan global, 

khususnya karena perubahan suku bunga global, ketegangan geopolitik, fluktuasi 

nilai tukar, serta arus modal yang cepat berubah, sementara ekonomi syariah 

diposisikan sebagai alternatif stabilitas yang masih menghadapi kendala 

harmonisasi dalam integrasi lintas negara.  

Penelitian menggunakan tipe kepustakaan (library research) dengan data 

primer berupa literatur ilmiah yang membahas ketidakstabilan sistem keuangan 

global, risiko sistemik, serta peran ekonomi syariah dalam memperkuat stabilitas, 

sedangkan data sekunder mencakup buku, catatan, jurnal, dan penelitian lain yang 

relevan dengan tiga kata kunci penelitian, yaitu ekonomi syariah, sistem keuangan 

global, dan volatilitas pasar internasional. Teori dasar yang digunakan adalah 

Financial Stability Theory dari Hyman P. Minsky yang dipopulerkan melalui 

Stabilizing an Unstable Economy (1986), yang menjelaskan bahwa sistem 

keuangan cenderung menuju ketidakstabilan akibat perilaku spekulatif dan 

penggunaan utang berlebihan pada fase ekspansi sehingga rentan memicu krisis 

ketika terjadi guncangan.  

Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui identifikasi isu, 

penentuan kata kunci, pengumpulan data melalui pembacaan sumber tertulis seperti 

buku, jurnal, laporan, dan penelitian terdahulu, lalu mengorganisasikan temuan 

berdasarkan tema-tema utama penelitian. Teknik analisis data menggunakan 

content analysis untuk mengkode, menafsirkan, serta mengidentifikasi pola 

hubungan, tantangan, dan peluang harmonisasi ekonomi syariah dengan sistem 

keuangan global dalam menghadapi volatilitas pasar internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan kajian literatur, ekonomi syariah digambarkan sebagai sistem 

ekonomi yang menempatkan nilai-nilai Islam sebagai dasar pengaturan aktivitas 

ekonomi, terutama dalam aspek transaksi, distribusi, dan pengelolaan sumber daya. 

Sejumlah literatur menjelaskan bahwa ekonomi syariah memiliki prinsip yang 
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menekankan keadilan dalam pertukaran, keterbukaan informasi, serta pencegahan 

praktik ekonomi yang berpotensi merugikan masyarakat secara luas. Dalam konsep 

ini, aktivitas ekonomi tidak dipisahkan dari dimensi etika, sehingga keputusan 

ekonomi diposisikan bukan hanya sebagai tindakan rasional demi keuntungan, 

melainkan sebagai bagian dari mekanisme sosial yang mempertimbangkan 

kebermanfaatan. Literatur juga mendeskripsikan bahwa ekonomi syariah 

menghindari riba sebagai bentuk penambahan nilai yang tidak disertai aktivitas 

produktif, serta menekankan adanya keterhubungan transaksi dengan sektor riil. 

Kajian-kajian yang dibahas juga menempatkan pembagian risiko sebagai ciri yang 

melekat dalam model transaksi syariah, sehingga hubungan antara pihak yang 

menyediakan dana dan pihak yang mengelola dana lebih menekankan pada 

kemitraan. Selain itu, ekonomi syariah dalam literatur juga dikaitkan dengan 

instrumen sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf yang memperluas fungsi 

distribusi ekonomi. Dengan demikian, gambaran umum dari data literatur 

menunjukkan bahwa ekonomi syariah tidak hanya mencakup sistem keuangan, 

tetapi merupakan kerangka ekonomi yang membentuk orientasi nilai dalam 

kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi dalam masyarakat. 

Data literatur memperlihatkan bahwa ekonomi syariah dijelaskan melalui 

struktur prinsip-prinsip yang menyusun mekanisme ekonomi secara terarah. Dalam 

sumber-sumber yang dikaji, prinsip larangan riba dijelaskan sebagai upaya 

menghindari transaksi yang menghasilkan keuntungan tanpa keterlibatan aktivitas 

produktif, sehingga mendorong sistem ekonomi untuk lebih terikat pada perputaran 

sektor riil. Selain itu, literatur memaparkan bahwa larangan gharar berperan sebagai 

pembatas ketidakjelasan informasi yang dapat memunculkan ketidakadilan dalam 

transaksi, sehingga keterbukaan dan kepastian akad menjadi bagian penting dalam 

ekonomi syariah. Dalam kajian yang dihimpun, maysir diposisikan sebagai praktik 

spekulatif yang dapat menggeser aktivitas ekonomi dari orientasi produktif menuju 

orientasi untung-untungan, sehingga ekonomi syariah menjadikannya sebagai 

praktik yang perlu dicegah. Literatur juga memberikan penjelasan bahwa sistem 

syariah mengembangkan pola bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah, 

sehingga risiko dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan yang jelas antara 

pihak terkait. Sumber-sumber akademik yang digunakan juga menunjukkan bahwa 
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instrumen syariah seperti sukuk dipaparkan sebagai alternatif pembiayaan berbasis 

aset yang memperluas pilihan pendanaan tanpa skema bunga. Dalam penjelasan 

literatur, sistem ekonomi syariah juga disebut memiliki dimensi distribusi sosial 

yang kuat karena mengarahkan adanya mekanisme yang mengurangi kesenjangan 

melalui instrumen sosial. Dengan demikian, eksplanasi data menunjukkan bahwa 

ekonomi syariah dipahami melalui sejumlah komponen prinsip, akad, dan 

instrumen yang secara keseluruhan membentuk suatu sistem ekonomi yang 

berorientasi pada etika, sektor riil, dan kemitraan. 

Kajian literatur yang menggambarkan ekonomi syariah sebagai sistem yang 

berbasis keadilan, kemitraan, dan keterhubungan dengan sektor riil menunjukkan 

keterkaitan dengan realitas permasalahan penelitian, yaitu tingginya volatilitas 

pasar internasional dalam sistem keuangan global. Dalam berbagai literatur yang 

ditelaah, ekonomi syariah dicatat sebagai sistem yang menahan praktik spekulatif 

dan membatasi penggunaan mekanisme yang dapat memperbesar ketidakpastian 

transaksi. Deskripsi ini menunjukkan adanya posisi ekonomi syariah sebagai 

alternatif yang berbeda dari struktur sistem global yang dominan berbasis bunga. 

Dalam data literatur, penekanan pada pembagian risiko melalui akad kemitraan 

memperlihatkan bahwa model syariah diposisikan memiliki mekanisme 

pengelolaan risiko yang lebih terdistribusi dibandingkan pola berbasis kredit yang 

menempatkan beban risiko tidak seimbang. Literatur yang menjelaskan karakter 

aset riil juga menunjukkan hubungan langsung dengan isu volatilitas, karena 

transaksi yang terkait aset dinyatakan lebih mudah ditelusuri nilai dasarnya 

dibanding transaksi yang bergerak pada lapisan derivatif dan instrumen spekulatif. 

Pada saat yang sama, kajian literatur juga memuat informasi mengenai tantangan 

implementasi ekonomi syariah di ruang lintas negara, terutama karena perbedaan 

standar dan regulasi yang membuat instrumen syariah tidak selalu kompatibel 

dengan sistem global. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa ekonomi syariah 

dalam literatur tidak hanya berisi potensi stabilitas, tetapi juga memuat persoalan 

integrasi dan harmonisasi. Oleh karena itu, relasi antara data ekonomi syariah dan 

realitas masalah penelitian tampak pada dua aspek, yaitu adanya potensi karakter 

stabilitas yang berbeda sekaligus adanya hambatan integrasi dalam sistem global 

yang bergejolak. 
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Berdasarkan kajian literatur, sistem keuangan global digambarkan sebagai 

jaringan aktivitas keuangan lintas negara yang mencakup institusi, pasar, 

mekanisme transaksi, dan regulasi yang mengatur pergerakan modal internasional. 

Literatur menempatkan sistem ini sebagai struktur yang memungkinkan mobilitas 

dana secara cepat melalui instrumen investasi, pembiayaan, perdagangan valuta 

asing, serta transaksi pasar modal internasional. Dalam deskripsi literatur, sistem 

keuangan global juga dipaparkan sebagai ruang interaksi antara lembaga keuangan 

internasional, pasar uang, perbankan lintas negara, serta institusi multilateral yang 

mendukung stabilitas dan koordinasi kebijakan. Beberapa literatur yang dikaji 

menunjukkan bahwa sistem ini memiliki karakter keterhubungan tinggi, sehingga 

perubahan pada satu wilayah ekonomi dapat berdampak pada wilayah lain melalui 

saluran investasi dan sentimen pasar. Literatur juga mendeskripsikan bahwa 

dominasi instrumen berbasis bunga menjadi ciri utama sistem global modern, yang 

membentuk logika pembiayaan dan penetapan harga modal pada banyak negara. 

Dalam kerangka literatur tersebut, arsitektur keuangan global juga dipaparkan 

mencakup mekanisme penilaian risiko, kebijakan likuiditas, serta standar tata kelola 

yang diterapkan melalui lembaga pengawas dan penentu standar internasional. 

Dengan adanya integrasi, literatur menyebutkan bahwa pasar global dapat 

memperluas akses pembiayaan dan mempermudah alokasi dana lintas negara. 

Namun, deskripsi dalam literatur juga menunjukkan bahwa keterhubungan tersebut 

membuat risiko dapat menyebar secara cepat ketika terjadi gejolak. Dengan 

demikian, sistem keuangan global dalam data kajian literatur dipahami sebagai 

struktur kompleks yang mempertemukan berbagai aktor dan instrumen keuangan 

dalam ruang transaksi internasional yang sangat dinamis. 

Eksplanasi data literatur menjelaskan bahwa sistem keuangan global 

terbentuk melalui beberapa komponen utama yang berinteraksi secara simultan. 

Literatur memaparkan bahwa institusi global berperan sebagai pengarah stabilitas 

dan pemberi rekomendasi kebijakan bagi negara-negara yang menghadapi tekanan 

ekonomi, sementara pasar internasional menjadi media utama distribusi modal dan 

perdagangan instrumen keuangan. Dalam penjelasan yang dihimpun, pasar obligasi 

global digambarkan sebagai tempat pemerintah dan korporasi memperoleh 

pembiayaan dalam skala besar, sedangkan pasar saham internasional menjadi 
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saluran investasi portofolio yang sangat dipengaruhi oleh sentimen dan ekspektasi. 

Literatur juga menjelaskan bahwa pasar valuta asing merupakan bagian inti dari 

sistem keuangan global karena perdagangan internasional membutuhkan 

pertukaran mata uang yang terus berlangsung setiap hari. Selain itu, kajian literatur 

menempatkan sistem pembayaran dan transfer lintas batas sebagai mekanisme 

penting yang mempercepat proses arus modal internasional. Dalam sumber-sumber 

yang ditelaah, instrumen derivatif dipaparkan sebagai alat yang digunakan untuk 

tujuan lindung nilai maupun spekulasi, yang memperluas struktur transaksi tetapi 

juga menambah kompleksitas risiko. Literatur juga menjelaskan bahwa sistem 

global didukung oleh standar tata kelola serta kerangka pengawasan yang berusaha 

menciptakan keseragaman aturan di tingkat internasional, walaupun 

implementasinya dinyatakan tidak selalu sama antarnegara. Dengan demikian, 

eksplanasi data menunjukkan bahwa sistem keuangan global dapat dipahami 

melalui interaksi antara lembaga, pasar, instrumen, dan regulasi yang membentuk 

struktur transaksi lintas negara. Penjelasan ini memperlihatkan bahwa sistem global 

merupakan ruang besar yang menghubungkan sumber modal dengan kebutuhan 

pendanaan melalui mekanisme yang terorganisasi dan saling bergantung. 

Keterkaitan antara data deskriptif dan eksplanatif tentang sistem keuangan 

global dengan realitas permasalahan penelitian terlihat pada karakter sistem global 

yang digambarkan sangat terintegrasi dan bergerak cepat. Dalam realitas volatilitas 

pasar internasional, sistem keuangan global yang terhubung melalui arus modal 

lintas negara menjadi saluran yang memungkinkan gejolak ekonomi menyebar 

secara luas. Literatur yang mendeskripsikan dominasi instrumen berbasis bunga 

juga menunjukkan hubungan langsung dengan persoalan penelitian, karena sistem 

berbasis bunga membentuk cara penetapan harga modal dan memengaruhi 

kebijakan suku bunga yang menjadi salah satu pemicu volatilitas global. Dalam 

sumber-sumber yang dikaji, perubahan kebijakan moneter negara besar dapat 

memengaruhi biaya pendanaan global, sehingga menyebabkan pergeseran aliran 

modal ke berbagai negara dan menciptakan tekanan bagi stabilitas ekonomi 

domestik. Literatur yang menjelaskan keberadaan pasar valuta asing dan pasar 

modal internasional juga berhubungan dengan realitas penelitian karena fluktuasi 

nilai tukar dan perubahan harga aset global merupakan bentuk nyata volatilitas 
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pasar internasional. Selain itu, data literatur yang menyebutkan adanya instrumen 

derivatif memperlihatkan bahwa kompleksitas pasar menambah lapisan risiko yang 

dapat memperbesar ketidakpastian dalam situasi guncangan. Dalam konteks 

integrasi ekonomi syariah, literatur tentang standar dan regulasi global juga 

berkaitan dengan realitas masalah penelitian karena harmonisasi menuntut 

kesesuaian instrumen syariah dengan kerangka global yang sudah mapan. Oleh 

karena itu, relasi data dan realitas masalah penelitian tampak pada gambaran bahwa 

sistem keuangan global memiliki mekanisme yang luas dan kompleks, sekaligus 

menjadi ruang yang sangat sensitif terhadap perubahan global sehingga 

menimbulkan kebutuhan bagi pendekatan harmonisasi ekonomi syariah. Dengan 

demikian, data literatur yang telah dijelaskan menegaskan bahwa sistem global 

merupakan pusat pergerakan risiko dan volatilitas yang memengaruhi stabilitas 

ekonomi negara-negara. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa volatilitas pasar internasional 

digambarkan sebagai kondisi perubahan yang cepat, fluktuatif, dan sulit diprediksi 

dalam berbagai indikator pasar global. Literatur memaparkan volatilitas sebagai 

gejala yang tercermin dalam pergerakan harga aset, perubahan nilai tukar, 

pergantian arah arus modal, serta dinamika harga komoditas yang berubah dalam 

periode singkat. Dalam sumber-sumber yang ditelaah, volatilitas pasar 

internasional juga sering dikaitkan dengan peristiwa besar seperti krisis keuangan, 

guncangan ekonomi akibat pandemi, ketidakpastian geopolitik, serta perubahan 

kebijakan moneter negara utama yang memengaruhi stabilitas pasar global. 

Literatur mendeskripsikan bahwa volatilitas dapat meningkat ketika investor 

merespons berita ekonomi dengan cepat, sehingga sentimen pasar memicu 

pergerakan harga yang lebih tajam daripada kondisi normal. Sejumlah literatur juga 

mencatat bahwa volatilitas sering muncul bersamaan dengan peningkatan risiko 

sistemik karena ketidakpastian mendorong penilaian risiko yang berubah secara 

mendadak. Dalam kajian yang dihimpun, volatilitas pasar internasional 

digambarkan tidak hanya terjadi pada satu sektor, melainkan dapat menjangkau 

pasar uang, pasar modal, pasar komoditas, dan pasar valuta asing secara bersamaan. 

Literatur juga menekankan bahwa volatilitas tidak selalu bersifat negatif, namun 

menjadi indikator ketidakpastian yang perlu dipantau karena berdampak pada 
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keputusan investasi dan kebijakan ekonomi. Dengan demikian, deskripsi data 

literatur menunjukkan bahwa volatilitas pasar internasional merupakan fenomena 

multidimensi yang tampak melalui fluktuasi berbagai variabel ekonomi global. 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa volatilitas menjadi karakter inheren dari 

pasar internasional yang saling terhubung dan sensitif terhadap perubahan kondisi 

global. 

Eksplanasi literatur memaparkan bahwa volatilitas pasar internasional dapat 

dipahami melalui beberapa bentuk manifestasi yang terlihat pada aktivitas ekonomi 

global. Dalam sumber-sumber kajian, volatilitas nilai tukar dijelaskan sebagai 

perubahan tajam nilai mata uang akibat pergeseran arus modal, perubahan suku 

bunga, atau ketidakpastian perdagangan internasional yang memengaruhi 

permintaan dan penawaran mata uang. Literatur juga menjelaskan bahwa volatilitas 

harga aset global muncul ketika pasar saham dan obligasi mengalami perubahan 

cepat karena investor menyesuaikan portofolionya terhadap kondisi ekonomi dunia. 

Selain itu, eksplanasi literatur menunjukkan bahwa volatilitas harga komoditas, 

terutama energi dan pangan, sering memengaruhi inflasi global dan menimbulkan 

tekanan pada stabilitas ekonomi banyak negara. Kajian yang ditelaah juga 

menyebutkan bahwa volatilitas dapat muncul dalam bentuk pengetatan likuiditas 

global yang memengaruhi biaya pembiayaan lintas negara, sehingga aktivitas 

investasi menjadi lebih terbatas. Dalam penjelasan yang dihimpun, volatilitas juga 

dapat terlihat pada mekanisme contagion yang terjadi ketika tekanan di satu pasar 

menular ke pasar lain melalui hubungan investasi, perbankan, dan perdagangan. 

Literatur menggambarkan bahwa sistem global yang terintegrasi memperkuat 

kemungkinan penularan karena keputusan pasar dapat bergerak serentak pada 

banyak wilayah. Beberapa sumber juga menunjukkan bahwa volatilitas dapat 

diidentifikasi melalui indikator kuantitatif seperti varians pergerakan harga atau 

ukuran risiko pasar yang meningkat dalam periode tertentu. Dengan demikian, 

eksplanasi data memperlihatkan bahwa volatilitas pasar internasional 

termanifestasi dalam berbagai bentuk fluktuasi yang dapat diamati pada mata uang, 

aset, komoditas, serta arus modal. Penjelasan ini menggambarkan bahwa volatilitas 

merupakan fenomena yang terjadi melalui banyak jalur yang saling berhubungan di 

pasar internasional. 
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Relasi antara data deskriptif dan eksplanatif volatilitas pasar internasional 

dengan realitas masalah penelitian tampak pada keterhubungan volatilitas dengan 

stabilitas sistem keuangan global dan tantangan harmonisasi ekonomi syariah. 

Literatur yang menggambarkan volatilitas sebagai fluktuasi harga aset, nilai tukar, 

dan arus modal menunjukkan kesesuaian dengan realitas yang menjadi latar 

masalah penelitian, yaitu meningkatnya ketidakpastian global yang berdampak luas 

pada sektor keuangan. Dalam realitas pasar internasional, perubahan suku bunga 

global dan ketegangan geopolitik sering memicu pergeseran arus modal yang cepat, 

sehingga negara-negara menghadapi tekanan pada nilai tukar dan stabilitas harga. 

Literatur yang menjelaskan penularan risiko juga berhubungan dengan realitas 

karena ketidakstabilan dapat menyebar lintas negara melalui jaringan investasi 

global yang saling terkait. Pada saat volatilitas meningkat, literatur menunjukkan 

bahwa akses pendanaan dapat menyempit dan biaya pembiayaan meningkat, 

sehingga aktivitas ekonomi dan keputusan investasi menjadi lebih berhati-hati. 

Kondisi ini memperlihatkan keterkaitan antara volatilitas dan risiko sistemik yang 

menjadi isu utama dalam penelitian. Dalam konteks ekonomi syariah, relasi 

tersebut terlihat karena integrasi ekonomi syariah dengan sistem global menuntut 

adanya instrumen dan regulasi yang dapat tetap berjalan dalam situasi fluktuasi dan 

ketidakpastian tinggi. Literatur yang menggambarkan volatilitas pada pasar aset 

dan valuta asing juga menunjukkan bahwa sistem alternatif seperti ekonomi syariah 

perlu berada dalam kerangka yang kompatibel agar mampu berinteraksi secara 

stabil di pasar internasional. Dengan demikian, relasi data dan realitas penelitian 

menunjukkan bahwa volatilitas pasar internasional merupakan fenomena nyata 

yang memengaruhi stabilitas global sekaligus memperkuat urgensi harmonisasi 

ekonomi syariah sebagai bagian dari solusi institusional dalam menghadapi gejolak 

pasar. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ekonomi syariah, sistem 

keuangan global, dan volatilitas pasar internasional membentuk hubungan yang 

saling memengaruhi dalam konteks stabilitas ekonomi modern. Secara substansial, 

temuan literatur menunjukkan bahwa ekonomi syariah memiliki karakter yang 
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menekankan keterkaitan dengan sektor riil, pembagian risiko, dan pembatasan 

spekulasi, sedangkan sistem keuangan global dicirikan oleh keterhubungan lintas 

negara yang cepat, dominasi pembiayaan berbasis bunga, serta kompleksitas 

instrumen pasar. Dalam kondisi demikian, volatilitas pasar internasional muncul 

sebagai fenomena multidimensi yang terwujud dalam fluktuasi nilai tukar, 

pergerakan harga aset, dan ketidakpastian arus modal yang dapat menular 

antarnegara. Ketiga temuan utama tersebut mengarah pada pemahaman bahwa 

persoalan inti bukan hanya terletak pada keberadaan ekonomi syariah sebagai 

alternatif, tetapi pada bagaimana sistem syariah dapat diintegrasikan secara terukur 

dalam ekosistem global yang telah mapan. Dengan demikian, harmonisasi dipahami 

sebagai kebutuhan strategis yang menghubungkan prinsip-prinsip syariah dengan 

struktur regulasi dan instrumen pasar internasional. Temuan ini juga selaras dengan 

tujuan penelitian, khususnya untuk membaca peluang dan tantangan integrasi 

syariah dalam kondisi volatilitas, sekaligus menempatkan harmonisasi sebagai 

jalan untuk memperkuat stabilitas. Oleh karena itu, diskusi penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi ekonomi syariah tidak cukup bersifat normatif, namun 

harus dipandu oleh strategi kebijakan dan tata kelola yang memungkinkan 

kompatibilitas lintas negara sekaligus menjaga karakter syariah sebagai sumber 

stabilitas. 

Jika dikaitkan dengan penelitian lain, diskursus penelitian ini menunjukkan 

kesesuaian dengan temuan yang menyatakan bahwa ekonomi syariah memiliki 

potensi untuk memperkuat stabilitas karena keterikatannya pada aset riil dan kehati-

hatian pembiayaan. Beberapa penelitian sebelumnya menekankan bahwa 

penguatan pasar sukuk dapat meningkatkan stabilitas lembaga keuangan syariah, 

terutama melalui diversifikasi pendanaan dan pengurangan ketergantungan pada 

mekanisme berbasis bunga. Namun, penelitian-penelitian tersebut sering lebih 

menonjolkan aspek institusional atau instrumen tertentu tanpa menempatkannya 

dalam kerangka harmonisasi lintas sistem secara lebih menyeluruh. Keunggulan 

penelitian ini terletak pada fokusnya yang menempatkan harmonisasi sebagai inti 

pembahasan, yaitu bagaimana ekonomi syariah dapat beroperasi secara efektif di 

dalam sistem keuangan global yang kompleks dan terintegrasi. Berbeda dari kajian 

yang hanya membahas stabilitas internal lembaga syariah, penelitian ini 
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membangun keterkaitan antara volatilitas pasar internasional dan kebutuhan 

kompatibilitas regulasi antarnegara, sehingga menghasilkan pemahaman bahwa 

stabilitas syariah dapat kehilangan daya pengaruh apabila tidak terhubung dengan 

arsitektur global. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa tantangan integrasi 

bukan hanya persoalan teknis, melainkan persoalan standar, governance, dan 

koordinasi kebijakan yang harus dibangun lintas yurisdiksi. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan pembacaan yang lebih luas dibanding penelitian lain, 

karena menjelaskan bahwa strategi harmonisasi bukan sekadar memperbanyak 

instrumen syariah, tetapi memastikan instrumen tersebut dapat diterima dan 

berfungsi dalam sistem global. Posisi ini menjadikan penelitian memiliki nilai 

tambah dalam kajian ekonomi syariah modern yang menuntut relevansi 

internasional. 

Refleksi terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan penelitian 

memiliki manfaat strategis dalam memperjelas posisi ekonomi syariah sebagai 

sistem yang berpeluang memperkuat stabilitas, namun tetap menghadapi 

keterbatasan struktural. Temuan bahwa ekonomi syariah mengurangi spekulasi dan 

memperkuat keterkaitan dengan sektor riil dapat dibaca sebagai peluang untuk 

menghadapi volatilitas pasar internasional yang bersifat fluktuatif dan cepat 

menular. Dalam konteks tujuan pertama penelitian, analisis peluang dan tantangan 

harmonisasi menjadi relevan karena temuan justru menempatkan integrasi sebagai 

syarat agar ekonomi syariah dapat memengaruhi stabilitas global secara lebih luas. 

Refleksi ini menegaskan bahwa ekonomi syariah bukan hanya alternatif untuk 

komunitas tertentu, melainkan berpotensi menjadi bagian dari solusi stabilitas 

apabila dapat diselaraskan dengan kebutuhan pasar internasional. Selanjutnya, 

tujuan kedua penelitian mengenai strategi kebijakan dan regulasi juga semakin 

bermakna, karena temuan menunjukkan adanya perbedaan standar kepatuhan serta 

fragmentasi instrumen yang menghambat ekspansi global. Situasi tersebut 

menandakan bahwa tanpa regulasi yang kompatibel, ekonomi syariah berpotensi 

terjebak dalam ruang domestik dan tidak mampu merespons dinamika internasional 

secara efektif. Pada tujuan ketiga, hasil penelitian menjadi tanda bahwa 

rekomendasi harmonisasi diperlukan bukan hanya pada sisi instrumen seperti 

sukuk, tetapi juga pada sisi kerangka tata kelola dan koordinasi kebijakan lintas 
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negara. Dengan demikian, refleksi hasil penelitian memperlihatkan bahwa manfaat 

tujuan penelitian terletak pada kemampuannya mengarahkan ekonomi syariah dari 

sekadar konsep normatif menuju agenda kebijakan global yang terukur. Oleh sebab 

itu, tujuan penelitian menjadi semakin penting sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi harmonisasi yang adaptif dan relevan terhadap volatilitas pasar 

internasional. 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada kontribusinya terhadap 

penguatan kebijakan integrasi ekonomi syariah dalam sistem keuangan global, 

terutama untuk menghadapi volatilitas pasar internasional yang terus berkembang. 

Pada tataran akademik, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa ekonomi 

syariah tidak cukup dipahami sebagai sistem ekonomi yang berbeda secara prinsip, 

tetapi harus dianalisis dalam konteks kompatibilitas dan interaksi dengan arsitektur 

global yang telah mapan. Implikasi ini memperluas ruang kajian ekonomi syariah 

dari pembahasan internal menuju analisis global yang menempatkan harmonisasi 

sebagai kebutuhan strategis. Pada sisi kebijakan, hasil penelitian menegaskan 

bahwa integrasi ekonomi syariah memerlukan standar regulasi dan tata kelola yang 

mampu menjembatani perbedaan lintas negara, sehingga transaksi syariah dapat 

berlangsung lebih efisien dan tidak terhambat oleh ketidakpastian kepatuhan. 

Implikasi lainnya adalah perlunya penguatan instrumen syariah berbasis aset riil 

sebagai opsi pendanaan yang lebih stabil, terutama ketika sistem global mengalami 

gejolak karena fluktuasi nilai tukar dan arus modal. Selain itu, hasil penelitian juga 

memiliki implikasi praktis bagi pelaku industri keuangan syariah, karena 

menunjukkan bahwa ekspansi global membutuhkan kesiapan instrumen 

manajemen risiko yang sesuai syariah namun tetap kompatibel dengan pasar 

internasional. Secara lebih luas, implikasi penelitian ini menempatkan harmonisasi 

sebagai agenda strategis untuk memperkuat stabilitas sistem keuangan, karena 

integrasi yang terukur memungkinkan ekonomi syariah menjadi bagian dari 

arsitektur global, bukan sekadar alternatif marginal. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini bermanfaat untuk memperjelas arah kebijakan, memperkuat kerangka 

regulasi, serta membuka peluang ekonomi syariah berkontribusi pada stabilitas di 

tengah volatilitas pasar internasional. 
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Hasil penelitian menunjukkan pola tertentu karena karakter sistem global dan 

ekonomi syariah memang berinteraksi dalam kondisi yang tidak sepenuhnya 

seimbang. Dominasi sistem keuangan global yang berbasis bunga menghasilkan 

struktur pembiayaan yang sangat bergantung pada kebijakan suku bunga dan 

dinamika leverage, sehingga ketika terjadi perubahan kecil pada sentimen pasar 

internasional, responsnya dapat menjadi sangat besar dan menimbulkan volatilitas. 

Kondisi ini menjelaskan mengapa volatilitas pasar internasional menjadi fenomena 

multidimensi, karena sistem global memiliki jalur penularan yang luas melalui arus 

modal, nilai tukar, dan pergerakan aset. Di sisi lain, ekonomi syariah muncul 

dengan karakter berbasis aset dan pembagian risiko, sehingga secara konseptual ia 

dipahami lebih dekat dengan stabilitas karena transaksi cenderung terkait aktivitas 

produktif. Akan tetapi, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa potensi 

stabilitas ekonomi syariah tidak langsung terwujud pada tingkat global karena 

adanya hambatan harmonisasi. Hambatan tersebut muncul karena standar 

kepatuhan syariah, kerangka regulasi, dan instrumen pasar syariah belum 

sepenuhnya seragam, sehingga ekonomi syariah menghadapi kesulitan ketika harus 

masuk pada pasar lintas yurisdiksi yang menuntut keseragaman aturan. Perbedaan 

praktik antarnegara juga membuat instrumen syariah yang sama dapat diperlakukan 

berbeda, sehingga menimbulkan ketidakpastian yang menghambat integrasi. Oleh 

sebab itu, hasil penelitian menampilkan kebutuhan harmonisasi sebagai tema 

sentral karena ketidaksesuaian struktural antara prinsip ekonomi syariah dan sistem 

global yang mapan. Dalam kerangka stabilitas Minsky, sistem global memang 

bergerak menuju ketidakstabilan akibat perilaku spekulatif, sehingga ekonomi 

syariah diposisikan sebagai alternatif, namun alternatif tersebut memerlukan 

kebijakan integratif agar dapat memengaruhi stabilitas global secara lebih nyata. 

Dengan demikian, hasil penelitian seperti itu terjadi karena pertemuan antara 

potensi stabilitas prinsip syariah dan kenyataan kompleksitas serta fragmentasi 

standar dalam sistem keuangan global. 

Berdasarkan hasil penelitian, aksi yang perlu diambil berorientasi pada 

penguatan harmonisasi ekonomi syariah melalui kebijakan, regulasi, dan 

pengembangan instrumen agar lebih adaptif terhadap volatilitas pasar internasional. 

Aksi pertama yang dapat dilakukan adalah memperkuat koordinasi standar 
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internasional untuk memastikan keseragaman prinsip kepatuhan syariah, sehingga 

instrumen ekonomi syariah dapat digunakan secara lintas negara tanpa 

menimbulkan ketidakpastian regulasi. Aksi kedua adalah meningkatkan peran 

lembaga standar dan regulator dalam menyusun kerangka kebijakan yang mampu 

menjembatani sistem syariah dengan sistem global, terutama terkait tata kelola 

risiko, transparansi, serta mekanisme pelaporan yang kompatibel dengan kebutuhan 

pasar internasional. Aksi ketiga adalah mendorong penguatan instrumen syariah 

berbasis aset riil seperti sukuk yang lebih luas cakupannya, sehingga dapat menjadi 

alternatif pendanaan yang stabil dan dipercaya oleh investor global. Aksi berikutnya 

adalah mengembangkan instrumen lindung nilai syariah yang sesuai prinsip namun 

tetap mampu menjawab kebutuhan manajemen risiko terhadap fluktuasi nilai tukar 

dan arus modal. Selain itu, diperlukan peningkatan literasi dan kapasitas institusi 

keuangan syariah agar lebih siap menghadapi kompleksitas pasar internasional 

yang cepat berubah. Aksi lain yang penting adalah memperkuat integrasi antara 

sektor sosial dan sektor komersial dalam ekonomi syariah, sehingga ketahanan 

ekonomi tidak hanya bergantung pada pasar keuangan, tetapi juga pada mekanisme 

distribusi yang dapat mengurangi tekanan ketika terjadi guncangan. Dengan 

demikian, langkah-langkah tersebut menjadi aksi nyata yang dapat diambil untuk 

memastikan bahwa ekonomi syariah tidak hanya memiliki konsep stabilitas, tetapi 

juga memiliki kapasitas institusional dan kompatibilitas global dalam menghadapi 

volatilitas pasar internasional. 

 

KESIMPULAN 

Temuan terpenting dalam penelitian ini justru menunjukkan sesuatu yang 

tidak banyak disadari dalam perdebatan ekonomi global: tantangan terbesar 

ekonomi syariah dalam menghadapi volatilitas pasar internasional ternyata bukan 

terletak pada ketahanan prinsipnya, melainkan pada ruang global yang belum 

sepenuhnya “siap” menerima logika sistem keuangan yang berbeda. Keuangan 

syariah selama ini dipandang sekadar sebagai alternatif etis atau solusi lokal, tetapi 

hasil penelitian memperlihatkan bahwa ia menyimpan potensi stabilitas yang jauh 

lebih strategis, khususnya karena karakter transaksi berbasis aset riil, pembagian 

risiko, serta pembatasan spekulasi yang lebih ketat. Namun, temuan yang 
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mengejutkan adalah bahwa potensi stabilitas tersebut belum dapat berfungsi 

maksimal bukan karena ekonomi syariah kurang matang, melainkan karena 

integrasi lintas negara masih berjalan dalam kondisi yang terfragmentasi oleh 

standar regulasi, perbedaan tata kelola, dan ketidakseragaman instrumen.  

Dengan kata lain, ekonomi syariah bukan sekadar “belum besar”, tetapi 

sebenarnya sedang berada dalam posisi yang paradoks: ia memiliki karakter yang 

dapat mengurangi risiko sistemik, tetapi tidak dapat berkontribusi optimal karena 

hambatan harmonisasi pada level arsitektur global. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa agenda harmonisasi bukan lagi pilihan tambahan, melainkan kebutuhan 

utama agar ekonomi syariah mampu menjadi bagian fungsional dari sistem 

keuangan internasional yang terus bergejolak. Oleh karena itu, kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas ekonomi global mungkin tidak hanya 

memerlukan reformasi sistem konvensional, tetapi juga memerlukan keberanian 

untuk mengakomodasi alternatif yang sejak awal memang dirancang dengan prinsip 

stabilitas dan keadilan. 

Nilai lebih penelitian ini terletak pada kontribusinya yang menjembatani 

ekonomi syariah dan sistem keuangan global dalam kerangka stabilitas yang lebih 

strategis, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

memperluas ruang kajian ekonomi syariah dari sekadar pembahasan prinsip dan 

instrumen menjadi pembacaan yang lebih sistemik mengenai bagaimana sebuah 

sistem alternatif dapat berfungsi dalam arsitektur keuangan dunia yang dominan 

berbasis bunga. Penelitian ini juga menegaskan bahwa harmonisasi bukan sekadar 

proses administratif atau standardisasi teknis, tetapi merupakan strategi untuk 

mengubah posisi ekonomi syariah dari sistem yang berdiri sendiri menjadi sistem 

yang mampu berinteraksi, menyesuaikan diri, dan tetap menjaga identitasnya dalam 

pasar internasional.  

Secara praktis, penelitian ini memberikan sumbangan berupa arah strategi 

harmonisasi yang relevan untuk kebijakan publik, khususnya dalam membangun 

keseragaman regulasi, memperkuat instrumen syariah berbasis aset riil seperti 

sukuk, serta mendorong kesiapan tata kelola dan manajemen risiko agar lebih 

kompatibel dengan tuntutan global. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

integrasi ekonomi syariah dapat menjadi jalan untuk memperkuat ketahanan 
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ekonomi dalam menghadapi gejolak internasional, bukan hanya bagi negara 

mayoritas Muslim, tetapi juga bagi sistem keuangan global secara keseluruhan yang 

tengah mencari stabilitas baru. Dengan demikian, sumbangan utama penelitian ini 

bukan hanya menambah pemahaman akademik, tetapi juga menawarkan manfaat 

praktis yang dapat digunakan sebagai pijakan kebijakan dan strategi industri agar 

ekonomi syariah mampu berperan lebih besar dalam menghadapi volatilitas pasar 

internasional. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang bersifat ruang lingkup kajian, 

bukan kelemahan, karena penelitian dilakukan melalui pendekatan kepustakaan 

yang berfokus pada penelaahan konsep, temuan literatur, serta pemetaan strategi 

harmonisasi berdasarkan sumber ilmiah yang relevan. Pendekatan tersebut 

memberikan keunggulan dalam membangun kerangka argumentasi yang sistematis, 

namun pada saat yang sama membatasi penelitian ini untuk tidak masuk pada 

pengujian empiris secara langsung terhadap data pasar atau praktik regulasi lintas 

negara secara rinci. Selain itu, penelitian ini membahas harmonisasi pada level 

strategis dan konseptual, sehingga belum menguraikan secara spesifik desain teknis 

instrumen tertentu yang dapat dioperasionalkan berbeda pada tiap yurisdiksi. 

Keterbatasan lain yang bersifat wajar adalah bahwa dinamika volatilitas pasar 

internasional memiliki karakter yang cepat berubah, sehingga temuan literatur 

dapat berkembang seiring munculnya guncangan global baru, perubahan kebijakan 

moneter, maupun inovasi produk keuangan internasional.  

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan kajian ini melalui pendekatan empiris, seperti pengukuran 

ketahanan instrumen syariah dalam periode volatilitas tertentu atau pemodelan 

integrasi ekonomi syariah dalam jaringan keuangan global. Penelitian lanjutan juga 

dapat memperluas fokus pada komparasi antarnegara mengenai efektivitas 

harmonisasi standar dan kerangka tata kelola, sehingga memberikan rekomendasi 

yang lebih operasional bagi regulator dan pelaku industri. Dengan demikian, arah 

penelitian berikutnya dapat memperkuat kontribusi penelitian ini melalui 

pembuktian empiris, pengayaan studi komparatif, dan eksplorasi kebijakan 

harmonisasi yang lebih teknis serta aplikatif. 

 



 
                         ISSN : xxxx-xxxx 
                         Vol. 1, No. 1, Februari 2026 

 

 

 
122 

Strategia: Jurnal Ilmu Manajemen & Ekonomi 
Vol. 1, No. 1, Februari 2026 

DAFTAR PUSTAKA 

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions. (2024). 

About AAOIFI. https://aaoifi.com/about-aaoifi/?lang=en 

Asy’ari, F., Mubarok, F., & Awwaluddin, M. (2024). From global financial crisis 

to post-COVID: Mapping the transition in sukuk finance. Journal of 

Islamic Economics Lariba. 

https://journal.uii.ac.id/JIELariba/article/view/36763 

Financial Stability Board. (2024). Promoting global financial stability: 2024 FSB 

annual report. https://www.fsb.org/uploads/P181124-2.pdf 

Hamdi, H., & Sbia, R. (2022). Exchange rate volatility effect on economic growth 

under different exchange rate regimes. Journal of Risk and Financial 

Management, 15(11), 499. https://www.mdpi.com/1911-8074/15/11/499 

Hassan, M. K., & Ali, A. (2020). Regulatory framework for Islamic financial 

institutions: Lesson learnt from the UK and Malaysia. Hasanuddin Law 

Review, 6(1), 1–14. https://doi.org/10.20956/halrev.v6i1.2240 

International Monetary Fund. (2022). Ensuring financial stability in countries with 

Islamic banking. https://www.imf.org/-/media/files/publications/pp/pp-

ensuring-financial-stability-in-countries-with-islamic-banking.pdf 

International Monetary Fund. (2024). Global financial stability report (GFSR). 

https://www.imf.org/en/publications/gfsr 

Islamic Financial Services Board. (2024). Islamic financial services industry 

stability report 2024. https://www.ifsb.org/wp-

content/uploads/2024/09/IFSB-Stability-Report-2024-8.pdf 

Jie, X., & Chen, Y. (2024). Exchange rate volatility and international trade: A 

bibliometric review. Research in International Business and Finance. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0275531923005155 

Rodríguez-Caballero, V., & Ruiz, E. (2023). The factor structure of exchange rates 

volatility: Global and intermittent factors. Empirical Economics. 

https://link.springer.com/article/10.1007/s00181-023-02542-3 

Rodríguez-Caballero, V., & Ruiz, E. (2024). Domestic and global causes for 

exchange rate volatility: Evidence from Turkey. SAGE Open, 14(1). 

https://doi.org/10.1177/21582440241243200 

https://aaoifi.com/about-aaoifi/?lang=en&utm_source=chatgpt.com
https://journal.uii.ac.id/JIELariba/article/view/36763?utm_source=chatgpt.com
https://www.fsb.org/uploads/P181124-2.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.mdpi.com/1911-8074/15/11/499?utm_source=chatgpt.com
https://www.imf.org/-/media/files/publications/pp/pp-ensuring-financial-stability-in-countries-with-islamic-banking.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.imf.org/-/media/files/publications/pp/pp-ensuring-financial-stability-in-countries-with-islamic-banking.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.imf.org/en/publications/gfsr?utm_source=chatgpt.com
https://www.ifsb.org/wp-content/uploads/2024/09/IFSB-Stability-Report-2024-8.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.ifsb.org/wp-content/uploads/2024/09/IFSB-Stability-Report-2024-8.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://link.springer.com/article/10.1007/s00181-023-02542-3?utm_source=chatgpt.com


 
                         ISSN : xxxx-xxxx 
                         Vol. 1, No. 1, Februari 2026 

 

 

 
123 

Strategia: Jurnal Ilmu Manajemen & Ekonomi 
Vol. 1, No. 1, Februari 2026 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and 

guidelines. Journal of Business Research, 104, 333–339. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2019.07.039 

White, M. D., & Marsh, E. E. (2021). Content analysis: A flexible methodology. 

Library Trends, 69(4), 777–796. https://doi.org/10.1353/lib.2021.0010 

Zarrouk, H., Ledhem, M. A., & Ben Jedidia, K. (2022). The financial stability of 

Islamic banks and sukuk market development: Is the effect complementary 

or competitive? Borsa Istanbul Review, 22(6), 1441–1456. 

https://doi.org/10.1016/j.bir.2022.07.005 

 

 

 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2019.07.039

